BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sastra adalah gambaran kenyataan dari suatu weristilai-nilai, dan norma-norma
yang disepakati masyarakat. Sastra juga menyapjeanbaran kehidupan dan kehidupan itu
sendiri sebagian besar terdiri dari kenyataan b@diellek & Warren, 1993:109). Dalam
konteks ini sastra bukanlah sesuatu yang otonamilifb sendiri, melainkan sesuatu yang terikat
erat dengan situasi dan kondisi lingkungan tempayeitu dilahirkan. Dalam bentuknya yang
paling nyata, ruang dan waktu tertentu itu adalalsyarakat atau sebuah kondisi sosial, tempat
berbagai pranata nilai di dalamnya berinteraksi s@amantiasa akan terlibat dengan beraneka
ragam permasalahan.

Sastra juga berurusan dengan manusia dalam maagamakaha manusia untuk
menyesuaikan diri dan usahanya untuk mengubah mesyaDamono, 1978:7). Sastra dapat
menjadikan seseorang kaya akan imajinasi, keindakaativitas dan pembendaharaan kata-
kata. Selanjutnya sastra dapat membentuk pola pér proses pendewasaan cara berpikir
seseorang. Sekali pun karya itu sifatnya kompléésnasuk karya sastra yang tidak dapat
dipahami selengkap-lengkapnya apabila dipisahkanlidgkungan kebudayaan atau peradaban
yang telah menghasilkannya (Damono, 1978:4). Tekegbiitu masih mungkin dilihat dari
keterkaitannya dengan subjeknya, yaitu kelompolelektual yang termasuk di dalamnya

pengarang.



Pengarang sebagai penghasil sastra hakikatnyahagkd@ang anggota masyarakat. Oleh
karena itu, ia terikat oleh status sosial tertetitdah sebabnya sastra dapat dipandang sebagai
institusi sosial yang menggunakan medium bahadaadzaitu sendiri merupakan produk sosial
sebagai sistem tanda yang bersifat arbitrer. Pangagdlengan visi dunianya senantiasa terlibat
untuk tampil ke depan sebagai subjek dalam menangmubahan sosio-budayanya. Oleh
karena itu, tidak perlu heran apabila kita seringndengar slogan bahwa ketika jurnalisme
dibungkam maka sastra bicara.

Ini tak lain merupakan sebuah gambaran bahwa sdsingan dunianya merupakan
cerminan dari sebuah peristiwva pada masa itu. Naselagai gambaran, sastra tidak pernah
menjiplak kehidupan. Dengan kata lain, kenyatadand&arya fiksi memiliki kebenaran karya
fiksi yang berbeda dengan ukuran kenyataan yangnsebya, meskipun kenyataan itu seperti
seperti benar-benar terjadi.

Begitu juga ketika Nh. Dini menuangkan proses kiregd ke dalam karya sastra , tidak
terlepas dari situasi dan kondisi sosial yang sgabalaminya. N.h Dini dikenal sebagai sosok
pengarang yang sangat jeli dalam menanggapi berpagaasalahan sosial yang berkembang di
masyarakat. Menurut Ratna (2004: 334), pada umurpaya pengarang yang berhasil adalah
para pengamat sosial sebab merekalah yang mampki mengkombinasikan antara fakta-fakta
yang ada dalam masyarakat dengan ciri-ciri fikdiona

Nh. Dini juga dikenal memiliki teknik penulisan meensional. Namun menurutnya
teknik bukan merupakan suatu tujuan yang ingingicamelainkan hanya sebagai alat. Yang
menjadi tujuannya adalah tema dan ide. Tidak hdyitan kemampuan teknik penulisannya

disertai dengan kekayaan dukungan tema yang Sgaraemerlang.



Dini mengaku sudah berhasil mengungkapkan isi yataengan teknik konvensional.
Tokoh-tokoh ceritanya, tidak ditampilkan secara tkas hitam-putih melainkan sebagaimana
yang terjadi dalam kenyataan. Karakter tokoh-tokolndependen dan alamiah atau membumi,
bukan semata-mata menurut idealisme pengarang.rdésan, kepiawaian, dan kemampuan
berimajinasi Nh. Dini untuk menangkap dan menghdgatyataan dan menuangkannya kembali
dalam wacana sastra ini menunjukkan bahwa ia adakdrang pengarang perempuan
berkualitas yang tidak kalah baiknya dengan pemgglaki-laki.

Nh. Dini, kelahiran Semarang 29 Februari 1936 makap pengarang yang memiliki
kedudukan khusus dalam dunia sastra Indonesia.Dih.digelari pengarang sastra feminis.
Budi Dharma menyebutnya sebagai pengarang sastranise yang terus menyuarakan
kemarahan pada kaum laki-laki. Terlepas dari pesdamng lain, Nh. Dini sendiri mengaku
hanyalah seorang pengarang yang menuangkan réali@upan, pengalaman pribadi dan
kepekaan terhadap lingkungan kepada setiap tulysann

Sebagai pengarang, Nh. Dini termasuk salah satgapang yang kreatif. Banyak karya
yang telah ditulisnya baik itu puisi, cerpen, maupovel. Novelnya yang terkenal diantaranya :
Pada Sebuah Kapal (1972), La Barka (1975), Namakwkd (1977), dan Keberangkatan
(1977) Dan cerpennya yang terkenal diantaranaa Dunia (1956), Tuileries (1982), Segi dan

Garis (1983).Sejumlah bukunya bahkan mengalami cetak ulang sdegberapa kali.

Pengarang yang kebanyakan obsesinya dituliskarekeagai bentuk atau genre karya

sastra. Cerpen adalah salah satunya. Cerpen marupakis karya sastra yang termasuk ke



dalam jenis prosa fiksi bersamaan dengan romanndaal. Jika dilihat secara historis, cikal
bakal atau akar dari prosa fiksi Indonesia adakadal dari sastra lisan yang berkembang di
masyarakat pada zaman dulu. Setelah zaman berkgntdlanpara pengarang atau sastrawan
Indonesia memuat karyanya di dalam buku. Adapungyarenjadi pelopor cerita pendek
Indonesia adalah M. Kasim dan Suman H.S, karenakakh yang pertama menulis karya
sastra dalam bentuk cerita pendek.

Bersamaan dengan pesatnya perkembangan media ktassasnya koran dan majalah,
pergulatan cerita pendek Indonesia menemukan semageergi yang sangat kuat dalam
menghadapi publiknya. Apalagi mulai dari 1980 amga dengan sekarang ini, cerpen pun
terus mengalir tanpa henti dari tangan-tangan ikreahgarang sehingga terkumpul dalam
sebuah antologi.

Meski telah terkumpul dalam sebuah antologi, aeyia tidak hanya sampai di sana,
pengarang seolah-olah ingin menciptakan sejumlatyakdainnya. Cerita pendek yang
berkembang pada saat ini memiliki banyak kemiripi@mgan penulisan jurnalistik di mana
keaktualan menjadi syarat utama dalam penulisarihgma-tema yang diangkat para penulis
cerpen mempunyai huibungan mata rantai yang takapeterputus dengan peristiwa yang kerap

terjadi di masyarakat.

Sebagai genre sastra yang banyak mendapat ruamgdia massa, juga karena iklim

politik dan sosio-budaya yang kian hari kian memhkucerita pendek Indonesia menjadi sangat



akrab dengan tema-tema sosial politik dengan nuaoigék. Menurut Karl Meinheim (Damono
1983: 24), seorang ahli sosiologi mengatakan batalem keadaan ini cerita pendek Indonesia
berada pada tingkatocumentary meaningyakni hubungan antara karya itu dengan konteks
sosial. Pengaruh-pengaruh sosial politik atau kdeemgan budaya yang tercermin dalam suatu
karya sastra. Suatu karya sastra adalah dokume atzs1 dokumen manusia tentang eksistensi
masyarakat dan alam pikiran di mana suatu karyptdian dan dilahirkan.

Umumnya cerpen yang mengangkat tema sosial pgasti lebih banyak menyoroti
tentang penguasa, Karena para penguasa adalaly lgdag paling banyak untuk dijadikan
sebagai sumber inspirasi dalam karya sastra. Kgidkaguasa dengan tatanan sistem yang
dijalankannya semakin tidak lagi demokratis, makaghn sendirinya semakin banyak pula
pengarang-pengarang yang menuliskan buah pikirardgya berusaha membebaskan dari
“belenggu” itu.

Cerpen selalu dijadikan media kritik oleh pengaradgtik dalam suatu cerpen dapat
dikatakan sebagai wujud kepedulian pengarangnijadap situasi masyarakat yang dirasa tidak
sesuai dengan hati nuraninya. Damono (1983: 22v23)gungkapkan bahwa kritik sosial dalam
karya sastra adalah kritik yang mengangkat segaleam problem sosial yang ada misalnya
mengangkat hubungan manusia dengan lingkunganej@ngok sosial, pengusaha, penguasa,

dan intuisi-intuisi terhadap ketidakadilan dan keseang-wenangan.

Namun pada saat rezim yang otoriter karya sastedn tdipolitisir sedemikian rupa
sehingga ia tidak lagi bebas batas otonominya Ber@hstrawan telah menyusup ke dalam

proses kreatifnya sehingga materi kreatifnya termggu dalam penjara idiom yang telah



disterilkan oleh negara. Kecenderungan inilah yamgtara lain memunculkan gejala
“penggelapan” dalam pemunculan idiom-idiom kritikddnia sastra kita belakangan ini.

Pada dekade 1990 — 2000 tema cerpen-cerpen yangatdamau dibukukan banyak
diwarnai oleh tema-tema kritik politik dan sosi8leperti halnya dalam antologi cerpen yang
berjudul Monumen Nh. Dini melalui tokoh-tokohnya melakukan krittkasosial terhadap
pemerintah dan masyarakat yang dianggap telah meayig dari norma sosial dan aturan yang
seharusnya dilakukan.

Ketiga cerpen yang dipilih memiliki kesamaan dalbeberapa unsur cerita. Adanya
kesamaan kesan yang ditimbulkan dari cerpen “AydBéduk” dan “Monumen” yaitu berupa
gambaran akan kurangnya kesadaran masyarakatderinadma sosial dan aturan-aturan yang
telah diberlakukan. Tanpa disadari ataupun tidadégak macam bentuk perilaku yang
menyimpang terhadap segala norma yang telah dikoéda dalam undang-undang akan
berdampak pada kehidupan masyarakat itu sendiningga yang merasakan rugi adalah
masyarakat pada umumnya. Dengan cerpen yang beraénalis, berdasarkan kenyataan yang
dialami secara langsung oleh pengarangnya, dalaigekeerpen tersebut digambarkan tentang
situasi sosial masyarakat tertentu yang telah mahyaturan dan norma yang berlaku. Dini
sepertinya ingin menanggapi atas ketidakpuasa@a segelisahan terhadap segala fenomena
yang terjadi melalui ketiga cerpen tersebut.

Setelah melihat sedikit gambaran mengenai penjeladalam kumpulan cerpen
Monumen yang telah dikemukakan sebelumnya, penulis menamubeberapa penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan judul dan anaksisadap unsur-unsur teks serta aspek-aspek
sosial. Penelitian pertama dilakukan oleh Nuramigd@ skripsinya yang berjudul “Kajian Kritik

Sosial Novel Menunggu Matahari Melbourne” karya Re®ylado. Penelitian ini memfokuskan



pada kajian kritik sosial berdasarkan pendekatamomi, objek yang dikajinya yaitu kajian
sifat, perilaku, dan perkembangan masyarakat datoktur teks yang meliputi alur dan
pengaluran, tokoh, latar, serta penceritaan. Demganikian, penelitian ini mendeskripsikan
baik struktur maupun kritik sosial yang terdapadlaliam novel.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Indriyani glem skripsinya yang berjudul “Kritik
Sosial Terhadap Pemerintah Orde Baru Dalam Teksn®rilaaf. Maaf. Maaf: Politik Cinta
Dasamuka” karya Nano Riantiarno. Penelitian ini gggmakan pendekatan semiotik, yakni
memanfatkan sistem tanda bahasa dan sastra sekdfgitannya dengan kenyataan di
masyarakat sehingga dapat terlihat kritik-kritilsisb dalam teks yang relevan dengan keadaan
zaman saat ini.

Penelitian selanjutnya yaitu sebuah esai yang delrjl\presiasi Cerpen Nh. Dini
“Warung Bu Sally” yang ditulis oleh D. Heryanti Budi Rahayu yang alagitemukan dalam
situs internet; http : //cybersastra.net. esaieeut dimuat hari minggu tanggal 23 Juni 2002 dan
membahas fenomena keluarga miskin. Penelitian @anggunakan pendekatan sosiologi, objek
yang dikajinya yaitu kajian sifat, perilaku, danrkmbangan masyarakat dalam struktur teks
yang meliputi alur dan pengaluran, tokoh, latartaspenceritaan. Dengan demikian, penelitian
ini mendeskripsikan baik struktur maupun kritikisbgang terdapat di dalam cerpen.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh penpgnelitian ini dilakukan dengan
cara menganalisis secara struktural semiotik yardjrt dari unsur-unsur pada teks cerpen yang
meliputi alur, tokoh, latar, serta tema berdasarkemmdekatan sosiologi sastra. Langkah
selanjutnya, unsur-unsur tersebut dikaitkan demgalitas sosial yang ada di masyarakat seperti

mengenai segala bentuk penyimpangan terhadap atarenorma sosial yang berlaku. Dengan



demikian, maka penulis akan menemukan gambaranirppaggan sosial mengenai keadaan
masyarakat yang dituangkan ke dalam teks cerpgarf® “Beduk”, dan “Monumen”.

Setelah penulis mengamati dan membedah cerpenncBiipeDini yang terdapat dalam
kumpulan cerperMonumen N.h Dini merupakan sosok pengarang yang sandjatigdgam
menanggapi berbagai permasalahan sosial yang bleakegndi masyarakat. Ketiga judul cerpen
tersebut syarat akan pesan moral yang cukup mendida banyak hikmah yang dapat diambil
setelah mengapresiasinya. Hal inilah yang menjatair Ibelakang penulis untuk menganalisis
cerpen-cerpen Nh. Dini yang berjudul kumpulan cefdenumensebagai bahan analisis bukan
semata-mata karena cerpen ini menarik sebagainataggektif, tetapi juga karena persoalan

yang ditampilkannya relevan dengan keadaan saat ini

1.2 Batasan Masalah

Mengingat masalah yang ditawarkan dunia sastraasdaagnpleks dan meluas, dalam
kesempatan ini penulis membatasi ruang lingkup psamhannya dengan maksud agar
pembicaraan tidak terlalu mengambang. Untuk memighinhal tersebut, maka peneliti
membatasi masalah hanya terbatas pada struktur refaresentasi penyimpangan sosial
masyarakat Indonesia yang terkandung dalam cemegad menggunakan pendekatan sosiologi
sastra. Penyimpangan sosial masyarakat Indonesiaakigp peyimpangan masyarakat dalam
kehidupan bertetangga, di lingkungan pejabat pertadran, dan penyimpangan masyarakat

yang tidak peduli terhadap lingkungan.



1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini akan diruanusecara spesifik yang bertujuan

agar permasalahan yang diteliti menjadi jelas. KBeérini yang dijadikan sebagai rumusan

masalahnya :

1.

Bagaimana struktur teks cerpen “Ayam”, “Beduk”, d&onumen” yang terdapat dalam
kumpulan cerpeiMonumerkarya Nh. Dini?

Bagaimana representasi (pencerminan) penyimpangsial Snasyarakat Indonesia dalam
cerpen “Ayam”, “Beduk”, dan “Monumen” ?

Penyimpangan sosial apa sajakah yang terdapat dedapen “Ayam”, “Beduk”, dan
“Monumen” ?

Bagaimana model representasi (pencerminan) penwigapasosial dalam cerpen “Ayam,

“Beduk”, dan “Monumen” ?

1.4 Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian yang dapat penulis rumuskanadds¢bagai berikut :

. Memperoleh gambaran mengenai struktur teks cerfpgarty”’, “Beduk”, dan “Monumen”.

Memperoleh gambaran mengenai penyimpangan sosig tgcermin dalam teks cerpen
“Ayam”, “Beduk”, dan “Monumen”.

Mengetahui penyimpangan sosial yang terdapat datamen “Ayam”, “Beduk”, dan

“‘Monumen”.

Mengetahui model representasi penyimpangan soalahdcerpen “Ayam”, “Beduk”, dan

“Monumen”.



1.5 Manfaat Pendlitian
Manfaat penelitian yang dapat penulis rumuskanaddsgbagai berikut:

1. Bagi penulis, memperoleh informasi dan pengetahomgenai gambaran sosial yang
ditampilkan dalam teks cerpen.

2. Bagi pembaca, memberi gambaran mengenai gaya Kegggn®.h Dini dalam kumpulan
cerpennya yang berjudMonumen

3. Bagi masyarakat, memberikan informasi serta pehgatamengenai gambaran sosial yang
ditampilkan dalam teks cerpen. Khususnya cerperafy “Beduk”, dan “Monemen”.

4. Bagi dunia sastra, dapat memperkaya khazanah lagrgen di Indonesia.

1.6 Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian kumpularrpese Monumen yaitu
menggunakan metode deskriptif analisis. Metode rgggkanalisis digunakan untuk meneliti,
antara lain suatu subjek dengan tujuan membuatrigeskgambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai faktag-sifat suatu individu, keadaan, gejala, dan
kelompok tertentu, serta hubungan antar fenomehal@92:120).

Langkah-langkah yang akan diambil dalam penelitiasebagai berikut:
a. Penelitian unsur alur dan pengaluran

Penelitian ini akan menjadi langkah pertama yamnanengawali tugas ini. Penelitian
unsur ini akan mengkaji unsur alur dan pengaluyaity suatu unsur yang dapat diteliti dari

aspek sintaksis yang terdapat dalam kumpulan cevfmrmumen Dalam hal ini diperhatikan



urutan jalinan peristiwa yang bukan sekadar urd&mnA sampai Z, melainkan hubungan sebab
akibat peristiwva yang satu dengan peristiwa yamgny@a di dalam suatu cerita (Rusyana,
1982:67). Rangkaian peristiwa itu akan ditelitiadal bentuk sekuen dan menekankan susunan
teks, serta fungsi utama dengan menekankan padh a&itat.
b. Penelitian tokoh

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ciri-ciokoh dilihat dari kriteria ciri
fisiologis, psikologis, dan sosiologis.
c. Penelitian seting atau latar

Pada dasarnya penelitian ini untuk memperoleh geanbdatar, baik latar tempat maupun
latar waktu yang menunjukkan hari, kalendris dasiado/ang terdapat dalam kumpulan cerpen
Monumen.
d. Penelitian tentang representasi penyimpangaal sespen

Penelitian ini menekankan keterkaitan antara aspsial yang terlukis dalam kumpulan
cerpenMonumen dengan realita sosial yang terjadi di masyargaata waktu yang sesuai
dengan cerita tersebut.
e. Penelitian penyimpangan sosial cerpen

Dalam analisis penyimpangan sosial, peneliti tlrasmengungkap tentang berbagai
jenis penyimpangan sosial yang terdapat di dalampkian cerpeiMonumerkarya N.h Dini.
f. Penelitian model representasi cerpen

Dalam analisis ini peneliti berusaha membahas jeradel representasi yang dilukiskan
oleh N.h Dini di dalam kumpulan cerp&tonumen Seperti yang telah diketahui sebelumnya

terdapat dua jenis model representasi, yaitu reptasi aktif dan representasi pasif.



1.6.1 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah bidanumen dengan pengarangnya adalah
Nh. Dini dan editornya adalah Djony Herfan. Tebaki ini adalah 108 halaman. Buku ini
merupakan cetakan pertama bulan Juni 2002, yaathilkan oleh PT Grasindo, anggota Ikapi,
Jakarta. Selain itu buku ini memuat tiga bagianP&hgantar dari pengarang. 2) Memuat 10
judul cerita pendek. 3) Biografi pengarang. Darpudeh judul yang terdapat dalam buku
Monumen peneliti hanya memfokuskan tiga judul cerpen sgu cerpen “Ayam”, “Beduk”,
dan “Monumen”. Dengan alasan keempat cerpen terseemiliki aspek sosiologis yang kuat.
Karena penelitian ini merupakan suatu kajian setekatual maka sumber data dilengkapi
dengan data-data mengenai realitas masyarakatasgkgang diperoleh dari kepustakaan dan

sumber informasi lainnya.

1.6.2 Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data berupa studi pustaka. ikekinmencari data-data yang sesuai
dan relevan dengan jenis penelitian yang akan shiaikan. Adapun data tersebut berupa teori
sastra dan data-data yang berhubungan dengarasesdisial penyimpangan sosial masyarakat
Indonesia. Khususnya penyimpangan masyarakat Isgodeawal tahun 2000 dalam kehidupan
bertetangga, di lingkungan pejabat pemerintahan, genyimpangan masyarakat yang tidak
peduli terhadap lingkungan. Selain itu bahan pastacupa hasil pengamatan, pemikiran, serta

data-data dari media cetak dan elektronik lainoyattmembantu dalam penelitian ini.

1.6.3 Teknik pengolahan data



Data penelitian berupa teks cerggram Beduk danMonumerkarya N.h Dini. Di dalam
penelitian ini, bahan yang berupa teks yang tenmggbdalam kumpulan cerpeklonumen
dianalisis dan dideskripsikan unsur-unsur dalans pen sehingga dapat tergambar dengan
jelas mengenai kritik sosial di dalamnya. Hal tbrgedilakukan melalui penelaahan analisis
struktur teks cerpen dengan menggunakan pendelsdaiologi sastra, dalam klasifikasi

sosiologi yang mengetengahkan permasalahan kasyra.sa

1.6.4 L angkah-langkah penelitian
Penelitian ini sifatnya ilmiah karena dilakukarca® bertahap, oleh karena itu penulis

menetapkan langkah-langkahnya sebagai berikut.

1. Membaca teks cerpen yang akan dianalisis

2. Menelaah buku-buku teori sastra dan teori cerpmmgyberkaitan dengan masalah yang
diteliti.

3. Menganalisis struktur teks cerpen yang meliputi,atkoh, latar, tema, dan amanat.

4. Menganalisis penyimpangan sosial yang terdapat ndaldeks cerpen dan
menginterpretasikannya.

5. Merumuskan simpulan dan rekomendasi

1.7 Definisi Operasional
Ada beberapa hal yang perlu penulis jelaskan, kumtemadukan pemahaman dalam

penelitian ini sehingga tidak terjadi kekeliruafsiia diantaranya sebagai berikut:



. Representasi adalah penggambaran (pencerminan) yaelgmbangkan kenyataan.
Representasi merupakan istilah yang muncul dalashangi kesenian. Istilah ini muncul
sehubungan dengan adanya pandangan bahwa seniak®rupepresentasi (gambaran,
cerminan, tiruan) kenyataan.

. Penyimpangan sosial adalah semua tindakan yangimmearyg dari norma yang berlaku
dalam sistem sosial dan sebagian besar orang ngyaaisebagai hal yang tercela di luar
batas toleransi .

. Masyarakat Indonesia adalah kumpulan orang bangay ymembentuk suatu kelompok dan
menempati suatu wilayah atau negara kepulauanddinksia yang terletak di benua Asia
bagian tenggara.

. Cerpen adalah prosa naratif yang relatif singkagydidalamnya terdapat pelukisan situasi
yang sarat akan konflik dan mengandung pesan mang) hendak disampaikan.

. Sosiologi sastra adalah studi sastra yang berkdeéagan bidang kemasyarakatan. Cakupan
sosiologi sastra sangat luas. Namun yang digunglkaeliti atau yang digunakan acuan

dalam penelitian ini adalah bahwa karya sastrageelo@rminan dari masyarakat.



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sastra adalah gambaran kenyataan dari suatu weristilai-nilai, dan norma-norma
yang disepakati masyarakat. Sastra juga menyafjanbaran kehidupan dan kehidupan itu
sendiri sebagian besar terdiri dari kenyataan bd¥igellek & Warren, 1993:109). Dalam
konteks ini sastra bukanlah sesuatu yang otonamilifb sendiri, melainkan sesuatu yang terikat
erat dengan situasi dan kondisi lingkungan tempagekitu dilahirkan. Dalam bentuknya yang
paling nyata, ruang dan waktu tertentu itu adalalsyarakat atau sebuah kondisi sosial, tempat
berbagai pranata nilai di dalamnya berinteraksi s@amantiasa akan terlibat dengan beraneka
ragam permasalahan.

Sastra juga berurusan dengan manusia dalam maayaragaha manusia untuk
menyesuaikan diri dan usahanya untuk mengubah masya(Damono, 1978:7). Sastra dapat
menjadikan seseorang kaya akan imajinasi, keindakraativitas dan pembendaharaan kata-
kata. Selanjutnya sastra dapat membentuk pola pir proses pendewasaan cara berpikir
seseorang. Sekali pun karya itu sifatnya kompléésnpasuk karya sastra yang tidak dapat
dipahami selengkap-lengkapnya apabila dipisahkanlidgkungan kebudayaan atau peradaban
yang telah menghasilkannya (Damono, 1978:4). Tekagbiitu masih mungkin dilihat dari
keterkaitannya dengan subjeknya, yaitu kelompolklektual yang termasuk di dalamnya

pengarang.



Pengarang sebagai penghasil sastra hakikatnyahagkd@ang anggota masyarakat. Oleh
karena itu, ia terikat oleh status sosial tertetitdah sebabnya sastra dapat dipandang sebagai
institusi sosial yang menggunakan medium bahadaadzaitu sendiri merupakan produk sosial
sebagai sistem tanda yang bersifat arbitrer. Pangaglengan visi dunianya senantiasa terlibat
untuk tampil ke depan sebagai subjek dalam menangmrubahan sosio-budayanya. Oleh
karena itu, tidak perlu heran apabila kita seringndengar slogan bahwa ketika jurnalisme
dibungkam maka sastra bicara.

Ini tak lain merupakan sebuah gambaran bahwa sdsingan dunianya merupakan
cerminan dari sebuah peristiwva pada masa itu. Naselagai gambaran, sastra tidak pernah
menjiplak kehidupan. Dengan kata lain, kenyatadand&arya fiksi memiliki kebenaran karya
fiksi yang berbeda dengan ukuran kenyataan yangnsebya, meskipun kenyataan itu seperti
seperti benar-benar terjadi.

Begitu juga ketika Nh. Dini menuangkan proses kiregd ke dalam karya sastra , tidak
terlepas dari situasi dan kondisi sosial yang sgabalaminya. N.h Dini dikenal sebagai sosok
pengarang yang sangat jeli dalam menanggapi berpagaasalahan sosial yang berkembang di
masyarakat. Menurut Ratna (2004: 334), pada umurpaya pengarang yang berhasil adalah
para pengamat sosial sebab merekalah yang mampki mengkombinasikan antara fakta-fakta
yang ada dalam masyarakat dengan ciri-ciri fikdiona

Nh. Dini juga dikenal memiliki teknik penulisan meensional. Namun menurutnya
teknik bukan merupakan suatu tujuan yang ingingicamelainkan hanya sebagai alat. Yang
menjadi tujuannya adalah tema dan ide. Tidak hdyitan kemampuan teknik penulisannya

disertai dengan kekayaan dukungan tema yang Sgaraemerlang.



Dini mengaku sudah berhasil mengungkapkan isi yataengan teknik konvensional.
Tokoh-tokoh ceritanya, tidak ditampilkan secara tkas hitam-putin melainkan sebagaimana
yang terjadi dalam kenyataan. Karakter tokoh-tokolndependen dan alamiah atau membumi,
bukan semata-mata menurut idealisme pengarang.rdésan, kepiawaian, dan kemampuan
berimajinasi Nh. Dini untuk menangkap dan menghdgatyataan dan menuangkannya kembali
dalam wacana sastra ini menunjukkan bahwa ia adakdrang pengarang perempuan
berkualitas yang tidak kalah baiknya dengan pemgglaki-laki.

Nh. Dini, kelahiran Semarang 29 Februari 1936 makap pengarang yang memiliki
kedudukan khusus dalam dunia sastra Indonesia.Dih.digelari pengarang sastra feminis.
Budi Dharma menyebutnya sebagai pengarang sastranise yang terus menyuarakan
kemarahan pada kaum laki-laki. Terlepas dari pesdamng lain, Nh. Dini sendiri mengaku
hanyalah seorang pengarang yang menuangkan réali@upan, pengalaman pribadi dan
kepekaan terhadap lingkungan kepada setiap tulysann

Sebagai pengarang, Nh. Dini termasuk salah satgapang yang kreatif. Banyak karya
yang telah ditulisnya baik itu puisi, cerpen, maupovel. Novelnya yang terkenal diantaranya :
Pada Sebuah Kapal (1972), La Barka (1975), Namakwkd (1977), dan Keberangkatan
(1977) Dan cerpennya yang terkenal diantaranaa Dunia (1956), Tuileries (1982), Segi dan

Garis (1983).Sejumlah bukunya bahkan mengalami cetak ulang sdegberapa kali.

Pengarang yang kebanyakan obsesinya dituliskarekeagai bentuk atau genre karya

sastra. Cerpen adalah salah satunya. Cerpen marupakis karya sastra yang termasuk ke



dalam jenis prosa fiksi bersamaan dengan romanndaal. Jika dilihat secara historis, cikal
bakal atau akar dari prosa fiksi Indonesia adakadal dari sastra lisan yang berkembang di
masyarakat pada zaman dulu. Setelah zaman berkgntdlanpara pengarang atau sastrawan
Indonesia memuat karyanya di dalam buku. Adapungyarenjadi pelopor cerita pendek
Indonesia adalah M. Kasim dan Suman H.S, karenakakh yang pertama menulis karya
sastra dalam bentuk cerita pendek.

Bersamaan dengan pesatnya perkembangan media ktassasnya koran dan majalah,
pergulatan cerita pendek Indonesia menemukan semageergi yang sangat kuat dalam
menghadapi publiknya. Apalagi mulai dari 1980 ama dengan sekarang ini, cerpen pun
terus mengalir tanpa henti dari tangan-tangan ikreahgarang sehingga terkumpul dalam
sebuah antologi.

Meski telah terkumpul dalam sebuah antologi, aeyia tidak hanya sampai di sana,
pengarang seolah-olah ingin menciptakan sejumlatyakdainnya. Cerita pendek yang
berkembang pada saat ini memiliki banyak kemiripi@mgan penulisan jurnalistik di mana
keaktualan menjadi syarat utama dalam penulisarihgma-tema yang diangkat para penulis
cerpen mempunyai huibungan mata rantai yang takapeterputus dengan peristiwa yang kerap

terjadi di masyarakat.

Sebagai genre sastra yang banyak mendapat ruamgdia massa, juga karena iklim

politik dan sosio-budaya yang kian hari kian memhkucerita pendek Indonesia menjadi sangat



akrab dengan tema-tema sosial politik dengan nuaoigék. Menurut Karl Meinheim (Damono
1983: 24), seorang ahli sosiologi mengatakan batalem keadaan ini cerita pendek Indonesia
berada pada tingkatocumentary meaningyakni hubungan antara karya itu dengan konteks
sosial. Pengaruh-pengaruh sosial politik atau kdeemgan budaya yang tercermin dalam suatu
karya sastra. Suatu karya sastra adalah dokume atzs1 dokumen manusia tentang eksistensi
masyarakat dan alam pikiran di mana suatu karyptdian dan dilahirkan.

Umumnya cerpen yang mengangkat tema sosial pgasti lebih banyak menyoroti
tentang penguasa, Karena para penguasa adalaly lgdag paling banyak untuk dijadikan
sebagai sumber inspirasi dalam karya sastra. Kgidkaguasa dengan tatanan sistem yang
dijalankannya semakin tidak lagi demokratis, makaghn sendirinya semakin banyak pula
pengarang-pengarang yang menuliskan buah pikirardgya berusaha membebaskan dari
“belenggu” itu.

Cerpen selalu dijadikan media kritik oleh pengaradgtik dalam suatu cerpen dapat
dikatakan sebagai wujud kepedulian pengarangnijadap situasi masyarakat yang dirasa tidak
sesuai dengan hati nuraninya. Damono (1983: 22v23)gungkapkan bahwa kritik sosial dalam
karya sastra adalah kritik yang mengangkat segaleam problem sosial yang ada misalnya
mengangkat hubungan manusia dengan lingkunganej@ngok sosial, pengusaha, penguasa,

dan intuisi-intuisi terhadap ketidakadilan dan keseang-wenangan.

Namun pada saat rezim yang otoriter karya sastedn tdipolitisir sedemikian rupa
sehingga ia tidak lagi bebas batas otonominya Ber@hstrawan telah menyusup ke dalam

proses kreatifnya sehingga materi kreatifnya termggu dalam penjara idiom yang telah



disterilkan oleh negara. Kecenderungan inilah yamgtara lain memunculkan gejala
“penggelapan” dalam pemunculan idiom-idiom kritikddnia sastra kita belakangan ini.

Pada dekade 1990 — 2000 tema cerpen-cerpen yangatdamau dibukukan banyak
diwarnai oleh tema-tema kritik politik dan sosi8leperti halnya dalam antologi cerpen yang
berjudul Monumen Nh. Dini melalui tokoh-tokohnya melakukan krittkasosial terhadap
pemerintah dan masyarakat yang dianggap telah meayig dari norma sosial dan aturan yang
seharusnya dilakukan.

Ketiga cerpen yang dipilih memiliki kesamaan dalbeberapa unsur cerita. Adanya
kesamaan kesan yang ditimbulkan dari cerpen “AydBéduk” dan “Monumen” yaitu berupa
gambaran akan kurangnya kesadaran masyarakatderinadma sosial dan aturan-aturan yang
telah diberlakukan. Tanpa disadari ataupun tidadégak macam bentuk perilaku yang
menyimpang terhadap segala norma yang telah dikoéda dalam undang-undang akan
berdampak pada kehidupan masyarakat itu sendiningga yang merasakan rugi adalah
masyarakat pada umumnya. Dengan cerpen yang beraénalis, berdasarkan kenyataan yang
dialami secara langsung oleh pengarangnya, dalaigekeerpen tersebut digambarkan tentang
situasi sosial masyarakat tertentu yang telah mahyaturan dan norma yang berlaku. Dini
sepertinya ingin menanggapi atas ketidakpuasa@a segelisahan terhadap segala fenomena
yang terjadi melalui ketiga cerpen tersebut.

Setelah melihat sedikit gambaran mengenai penjeladalam kumpulan cerpen
Monumen yang telah dikemukakan sebelumnya, penulis menamubeberapa penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan judul dan anaksisadap unsur-unsur teks serta aspek-aspek
sosial. Penelitian pertama dilakukan oleh Nuramigd@ skripsinya yang berjudul “Kajian Kritik

Sosial Novel Menunggu Matahari Melbourne” karya Re®ylado. Penelitian ini memfokuskan



pada kajian kritik sosial berdasarkan pendekatamomi, objek yang dikajinya yaitu kajian
sifat, perilaku, dan perkembangan masyarakat datoktur teks yang meliputi alur dan
pengaluran, tokoh, latar, serta penceritaan. Demganikian, penelitian ini mendeskripsikan
baik struktur maupun kritik sosial yang terdapadlaiam novel.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Indriyani glem skripsinya yang berjudul “Kritik
Sosial Terhadap Pemerintah Orde Baru Dalam Teksn®rilaaf. Maaf. Maaf: Politik Cinta
Dasamuka” karya Nano Riantiarno. Penelitian ini gggmakan pendekatan semiotik, yakni
memanfatkan sistem tanda bahasa dan sastra sekdfgitannya dengan kenyataan di
masyarakat sehingga dapat terlihat kritik-kritilsisb dalam teks yang relevan dengan keadaan
zaman saat ini.

Penelitian selanjutnya yaitu sebuah esai yang defrjl\presiasi Cerpen Nh. Dini
“Warung Bu Sally” yang ditulis oleh D. Heryanti Budi Rahayu yang alagitemukan dalam
situs internet; http : //cybersastra.net. esaieeut dimuat hari minggu tanggal 23 Juni 2002 dan
membahas fenomena keluarga miskin. Penelitian @anggunakan pendekatan sosiologi, objek
yang dikajinya yaitu kajian sifat, perilaku, danrkmbangan masyarakat dalam struktur teks
yang meliputi alur dan pengaluran, tokoh, latartaspenceritaan. Dengan demikian, penelitian
ini mendeskripsikan baik struktur maupun kritikisbgang terdapat di dalam cerpen.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh penpgnelitian ini dilakukan dengan
cara menganalisis secara struktural semiotik yardjrt dari unsur-unsur pada teks cerpen yang
meliputi alur, tokoh, latar, serta tema berdasarkemmdekatan sosiologi sastra. Langkah
selanjutnya, unsur-unsur tersebut dikaitkan demgalitas sosial yang ada di masyarakat seperti

mengenai segala bentuk penyimpangan terhadap ataranorma sosial yang berlaku. Dengan



demikian, maka penulis akan menemukan gambaranirppaggan sosial mengenai keadaan
masyarakat yang dituangkan ke dalam teks cerpgarf® “Beduk”, dan “Monumen”.

Setelah penulis mengamati dan membedah cerpenncBiipeDini yang terdapat dalam
kumpulan cerperMonumen N.h Dini merupakan sosok pengarang yang sandjatigdgam
menanggapi berbagai permasalahan sosial yang bleakegndi masyarakat. Ketiga judul cerpen
tersebut syarat akan pesan moral yang cukup mendida banyak hikmah yang dapat diambil
setelah mengapresiasinya. Hal inilah yang menjatair Ibelakang penulis untuk menganalisis
cerpen-cerpen Nh. Dini yang berjudul kumpulan cefdenumensebagai bahan analisis bukan
semata-mata karena cerpen ini menarik sebagainataggektif, tetapi juga karena persoalan

yang ditampilkannya relevan dengan keadaan saat ini

1.2 Batasan Masalah

Mengingat masalah yang ditawarkan dunia sastraasdaagnpleks dan meluas, dalam
kesempatan ini penulis membatasi ruang lingkup psamhannya dengan maksud agar
pembicaraan tidak terlalu mengambang. Untuk memighinhal tersebut, maka peneliti
membatasi masalah hanya terbatas pada struktur refaresentasi penyimpangan sosial
masyarakat Indonesia yang terkandung dalam cemegad menggunakan pendekatan sosiologi
sastra. Penyimpangan sosial masyarakat Indonesiaakigp peyimpangan masyarakat dalam
kehidupan bertetangga, di lingkungan pejabat pertadran, dan penyimpangan masyarakat

yang tidak peduli terhadap lingkungan.



1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini akan diruanusecara spesifik yang bertujuan

agar permasalahan yang diteliti menjadi jelas. KBeérini yang dijadikan sebagai rumusan

masalahnya :

5.

Bagaimana struktur teks cerpen “Ayam”, “Beduk”, d&onumen” yang terdapat dalam
kumpulan cerpeiMonumerkarya Nh. Dini?

Bagaimana representasi (pencerminan) penyimpangsial Snasyarakat Indonesia dalam
cerpen “Ayam”, “Beduk”, dan “Monumen” ?

Penyimpangan sosial apa sajakah yang terdapat dedapen “Ayam”, “Beduk”, dan
“Monumen” ?

Bagaimana model representasi (pencerminan) penwigapasosial dalam cerpen “Ayam,

“Beduk”, dan “Monumen” ?

1.4 Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian yang dapat penulis rumuskanadds¢bagai berikut :
Memperoleh gambaran mengenai struktur teks cerfigarty”, “Beduk”, dan “Monumen”.
Memperoleh gambaran mengenai penyimpangan sosig tgcermin dalam teks cerpen
“Ayam”, “Beduk”, dan “Monumen”.
Mengetahui penyimpangan sosial yang terdapat datamen “Ayam”, “Beduk”, dan
“‘Monumen”.
Mengetahui model representasi penyimpangan soalahdcerpen “Ayam”, “Beduk”, dan

“Monumen”.



1.5 Manfaat Pendlitian
Manfaat penelitian yang dapat penulis rumuskanaddsgbagai berikut:

5. Bagi penulis, memperoleh informasi dan pengetaho@mgenai gambaran sosial yang
ditampilkan dalam teks cerpen.

6. Bagi pembaca, memberi gambaran mengenai gaya Kegggnt.h Dini dalam kumpulan
cerpennya yang berjudMonumen

7. Bagi masyarakat, memberikan informasi serta pehgatamengenai gambaran sosial yang
ditampilkan dalam teks cerpen. Khususnya cerperafy “Beduk”, dan “Monemen”.

8. Bagi dunia sastra, dapat memperkaya khazanah lagraen di Indonesia.

1.6 Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian kumpularrpese Monumen yaitu
menggunakan metode deskriptif analisis. Metode rgggkanalisis digunakan untuk meneliti,
antara lain suatu subjek dengan tujuan membuatrigeskgambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai faktag-sifat suatu individu, keadaan, gejala, dan
kelompok tertentu, serta hubungan antar fenomehal@92:120).

Langkah-langkah yang akan diambil dalam penelitiasebagai berikut:
a. Penelitian unsur alur dan pengaluran

Penelitian ini akan menjadi langkah pertama yamnanengawali tugas ini. Penelitian
unsur ini akan mengkaji unsur alur dan pengaluyaity suatu unsur yang dapat diteliti dari

aspek sintaksis yang terdapat dalam kumpulan cevfmrmumen Dalam hal ini diperhatikan



urutan jalinan peristiwa yang bukan sekadar urd&mnA sampai Z, melainkan hubungan sebab
akibat peristiwva yang satu dengan peristiwa yamgny@a di dalam suatu cerita (Rusyana,
1982:67). Rangkaian peristiwa itu akan ditelitiadal bentuk sekuen dan menekankan susunan
teks, serta fungsi utama dengan menekankan padh a&lat.
b. Penelitian tokoh

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ciri-ciokoh dilihat dari kriteria ciri
fisiologis, psikologis, dan sosiologis.
c. Penelitian seting atau latar

Pada dasarnya penelitian ini untuk memperoleh geanbdatar, baik latar tempat maupun
latar waktu yang menunjukkan hari, kalendris dasiado/ang terdapat dalam kumpulan cerpen
Monumen.
d. Penelitian tentang representasi penyimpangaal eespen

Penelitian ini menekankan keterkaitan antara aspsial yang terlukis dalam kumpulan
cerpenMonumen dengan realita sosial yang terjadi di masyargaata waktu yang sesuai
dengan cerita tersebut.
e. Penelitian penyimpangan sosial cerpen

Dalam analisis penyimpangan sosial, peneliti tlrasmengungkap tentang berbagai
jenis penyimpangan sosial yang terdapat di dalampkian cerpeiMonumerkarya N.h Dini.
f. Penelitian model representasi cerpen

Dalam analisis ini peneliti berusaha membahas jeradel representasi yang dilukiskan
oleh N.h Dini di dalam kumpulan cerp&tonumen Seperti yang telah diketahui sebelumnya

terdapat dua jenis model representasi, yaitu reptasi aktif dan representasi pasif.



1.6.1 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah bidanumen dengan pengarangnya adalah
Nh. Dini dan editornya adalah Djony Herfan. Tebaki ini adalah 108 halaman. Buku ini
merupakan cetakan pertama bulan Juni 2002, yaathilkan oleh PT Grasindo, anggota Ikapi,
Jakarta. Selain itu buku ini memuat tiga bagianP&hgantar dari pengarang. 2) Memuat 10
judul cerita pendek. 3) Biografi pengarang. Darpudeh judul yang terdapat dalam buku
Monumen peneliti hanya memfokuskan tiga judul cerpen sgéu cerpen “Ayam”, “Beduk”,
dan “Monumen”. Dengan alasan keempat cerpen terseemiliki aspek sosiologis yang kuat.
Karena penelitian ini merupakan suatu kajian setekatual maka sumber data dilengkapi
dengan data-data mengenai realitas masyarakatasgkgang diperoleh dari kepustakaan dan

sumber informasi lainnya.

1.6.2 Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data berupa studi pustaka. ikekinmencari data-data yang sesuai
dan relevan dengan jenis penelitian yang akan shiaikan. Adapun data tersebut berupa teori
sastra dan data-data yang berhubungan dengarasesdisial penyimpangan sosial masyarakat
Indonesia. Khususnya penyimpangan masyarakat Isgodeawal tahun 2000 dalam kehidupan
bertetangga, di lingkungan pejabat pemerintahan, genyimpangan masyarakat yang tidak
peduli terhadap lingkungan. Selain itu bahan pastacupa hasil pengamatan, pemikiran, serta

data-data dari media cetak dan elektronik lainoyattmembantu dalam penelitian ini.

1.6.3 Teknik pengolahan data



Data penelitian berupa teks cerggram Beduk danMonumerkarya N.h Dini. Di dalam
penelitian ini, bahan yang berupa teks yang tenggbdialam kumpulan cerpeklonumen
dianalisis dan dideskripsikan unsur-unsur dalans pen sehingga dapat tergambar dengan
jelas mengenai kritik sosial di dalamnya. Hal tbtgedilakukan melalui penelaahan analisis
struktur teks cerpen dengan menggunakan pendelsdaiologi sastra, dalam klasifikasi

sosiologi yang mengetengahkan permasalahan kasyra.sa

1.6.4 L angkah-langkah penelitian
Penelitian ini sifatnya ilmiah karena dilakukarca® bertahap, oleh karena itu penulis

menetapkan langkah-langkahnya sebagai berikut.

6. Membaca teks cerpen yang akan dianalisis

7. Menelaah buku-buku teori sastra dan teori cerpmmgyberkaitan dengan masalah yang
diteliti.

8. Menganalisis struktur teks cerpen yang meliputi,atkoh, latar, tema, dan amanat.

9. Menganalisis penyimpangan sosial yang terdapat ndaldeks cerpen dan
menginterpretasikannya.

10. Merumuskan simpulan dan rekomendasi

1.7 Definisi Operasional
Ada beberapa hal yang perlu penulis jelaskan, kumtemadukan pemahaman dalam

penelitian ini sehingga tidak terjadi kekeliruafsiia diantaranya sebagai berikut:



. Representasi adalah penggambaran (pencerminan) yaelgmbangkan kenyataan.
Representasi merupakan istilah yang muncul dalashangi kesenian. Istilah ini muncul
sehubungan dengan adanya pandangan bahwa seniak®rupepresentasi (gambaran,
cerminan, tiruan) kenyataan.

. Penyimpangan sosial adalah semua tindakan yangimmearyg dari norma yang berlaku
dalam sistem sosial dan sebagian besar orang ngya@aisebagai hal yang tercela di luar
batas toleransi .

. Masyarakat Indonesia adalah kumpulan orang bangay ymembentuk suatu kelompok dan
menempati suatu wilayah atau negara kepulauanddinksia yang terletak di benua Asia
bagian tenggara.

. Cerpen adalah prosa naratif yang relatif singkagydidalamnya terdapat pelukisan situasi

yang sarat akan konflik dan mengandung pesan ryang hendak disampaikan.

10. Sosiologi sastra adalah studi sastra yang berkd#agan bidang kemasyarakatan. Cakupan

sosiologi sastra sangat luas. Namun yang digungkaeliti atau yang digunakan acuan

dalam penelitian ini adalah bahwa karya sastrageelt@rminan dari masyarakat.






